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ABSTRAK

Proses tumbuh kembang anak di pengaruhi banyak faktor, secara garis besar terbagi dua faktor yaitu
faktor genetik dan biofisikopsikososial. Orang tua memiliki peran penting dalam optimalisasi
perkembangan seorang anak. Banyak ibu yang masih belum mempunyai pengetahuan yang benar
tentang penggunaan permainan edukatif terhadap perkembangan sosial pada anak. Desain penelitian
ini menggunakan korelasi product moment, dengan populasi seluruh ibu dan anak usia 3-4 tahun di
PAUD pembangunan Dsn. Melanggeng Kab. Lamongan bulan Juni tahun 2011 sebanyak 50
responden. Pengambilan sampel dengan fotal sampling dan instrumen penelitian yaitu kuesioner dan
ceklist. Hasil penelitian diperoleh data bahwa responden yang memiliki pengetahuan cukup sebesar
52%, sedangkan anak yang memiliki perkembangan sosial baik juga sebesar 52%. Hasil perhitungan
menggunakan korelasi product moment didapatkan hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang penggunaan permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah usia 3-4 tahun.
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PENDAHULUAN

Orang tua memiliki peran penting
dalam optimalisasi perkembangan seorang

anak yang lain meningkat dan ini untuk
menentukan bagaimana gerak maju

anak. Pengetahuan ibu dalam menggunakan
permainan edukatif pada anak sangat penting.
Banyak ibu yang masih belum mempunyai
pengetahuan yang benar tentang penggunaan
permainan edukatif terhadap perkembangan
sosial pada anak. Dinkes (2009). Kurangnya
rangsangan dari orang tua  dapat
mengakibatkan keterlambatan perkembangan
anak, karena itu para orang tua atau
pengasuh harus diberi penjelasan cara-cara
melakukan rangsangan kepada anak-anak
(Dinkes,2009) Kebutuhan stimulasi atau upaya
merangsang anak dengan menggunakan
permainan edukatif untuk memperkenalkan
suatu pengetahuan ataupun ketermpilan baru
ternyata sangat penting dalam upaya
peningkatan kecerdasan anak (Siswono,
2004).

Dari umur 2 sampai 6 tahun anak
belajar melakukan hubungan sosial dan
bergaul dengan orang-orang diluar lingkungan
rumah, terutama dengan anak-anak yang
umurnya sebaya. Mereka belajar
menyesuaikan diri dan bekerja sama dalam
kegiatan bermain. Masa kanak-kanak sejumlah
hubungan yang dilakukan anak dengan anak-

perkembangan sosial mereka. (Elizabeth B
Hurlock, 2002).

Jumlah balita di Indonesia sekitar 10%
dari seluruh populasi tahun 2008. Maka
sebagai calon generasi penerus bangsa,
kualitas tumbuh kembang balita di Indonesia
perlu mendapat perhatian serius. Data diatas
analisa situasi orang tua dan anak di Dinas
Kesehatan tingkat I Propinsi Jawa Timur tahun
2008 untuk deteksi tumbuh
kembang balita di Jawa Timur di tetapkan
80% tetapi cakupan diperiksa 40-59% dan
mengalami  perkembangan tidak optimal
sebanyak 0,14%. (Profil Kesehatan Kabupaten
/ Kota Jawa Timur,2008)

Tujuan penelitian  adalah : 1)
mengidentifikasi pengetahuan ibu tentang
penggunaan permainan eddukatif ; 2)
mengidentifikasi perkembangan sosial anak
pra sekolah usia 3 — 4 tahun; 3) menganalisis
hubungan antara pengetahuan ibu tentang
penggunaan permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah usia 3-4
tahun di Pendidikan Anak Usia Dini
Pembangunan Dsn. Melanggeng  Kab.
Lamongan.
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BAHAN DAN METODE

Desain penelitian ini menggunakan
korelasi product moment, dengan populasi
seluruh ibu dan anak usia 3-4 tahun di PAUD
pembangunan  Dsn.  Melanggeng  Kab.
Lamongan bulan Juni tahun 2011 sebanyak 50
responden. Pengambilan sampel dengan tota/
sampling dan instrumen penelitian yaitu
kuesioner untuk megukur pengetahuan ibu
dan ceklist untuk menillai kemampuan
personal sosial anak. Data yang dikumpulkan
oleh peneliti berupa data karakteristik ibu
(umur, pendidikan, pekerjaan) dan
karakteristik anak (jenis kelamin),
pengetahuan ibu tentang permainan edukatif
dan perkembangan sosial anak prasekolah 3 -
4 tahun. Analisis data menggunakan analisa
univariat untuk mendapatkan gambaran
statistik deskriptif variabel umur, pendidikan,
pekerjaan dan jenis kelamin anak. Analisa
bivariat dilakukan untuk melihat kemaknaan
hubungan antara pengetahuan ibu tentang
permainan edukatif dengan perkembangan
sosial anak prasekolah usia 3 — 4 tahun.
Waktu penelitian Juni 2011. Tempat penelitian
di Pendidikan Anak Usia Dini Pembangunan
Dsn. Melanggeng Kab. Lamongan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik lbu dan Anak Prasekolah
usia 3 -4 tahun

Karakteristik ibu yang menjadi
responden adalah : 1) umur terbanyak antara
22 — 27 tahun yaitu 25 orang (50%) ; 2)
pendidikan terbanyak adalah tamat SMA
(46%) ; 3) pekerjaan terbanyak adalah tidak
bekerja/ibu rumah tangga (52%). Dan
karakteristik anak prasekolah berdasarkan
jenis kelamin terbanyak adalah perempuan
sejumlah 28 anak (56%).

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang
Penggunaan Permainan Edukatif

Pengetahuan lbu f %
Baik 8 16
Cukup 26 52
Kurang 11 22
Tidak baik 05 10
Jumlah 50 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50
responden sebagian besar 26 orang (52%)
mempunyai pengetahuan cukup,11 orang
(22%) mempunyai pengetahuan kurang, 8
orang (16%) mempunyai pengetahuan baik
dan 5 orang (10%) mempunyai pengetahuan
tidak baik.

Tabel 2. Perkembangan sosial anak prasekolah
usia 3-4 tahun

Perkembangan Sosial f %
Baik 26 52
Tidak 24 48
Jumlah 50 100

Pada tabel 2 terdapat 26 anak (52%) yang
memiliki perkembangan sosial baik .

Hubungan antara Pengetahuan Ibu
Tentang Penggunaan Permainan
Edukatif dengan Perkembangan Sosial
Anak Prasekolah Usia 3 — 4 Tahun.

Hasil analisis menggunakan korelasi
product moment dengan taraf signifikasi
sebesar 0,05 di dapatkan r-hitung sebesar
0,473 dan r-tabel dengan jumlah responden
50 orang sebesar 0,279. menunjukkan ada
hubungan antara pengetahuan ibu tentang
penggunaan permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah usia 3 -
4 tahun. Sedangkan untuk rho hitung dengan
nilai 0,473 memiliki arti bahwa hubungan
keduanya cukup dan searah. Searah disini
maksudnya, semakin baik pengetahuan ibu
tentang penggunaan permainan edukatif,
maka semakin baik pula perkembangan sosial
anak. (tabel 3)
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Tabel 3. Hubungan antara pengetahuan ibu
tentang penggunaan permainan
edukatif dengan perkembangan
sosial anak prasekolah usia 3-4

tahun
Pengetahuan Perkembangan Total
Ibu Tentang Sosial Anak
Penggunaan N -
Permainan Baik Tidak
Edukatif
uiat flow | f|l%w| f| %

Baik 7 114 ] 0 0 7 14
Cukup 1938 | 0 0 | 19| 38
Kurang 0 0 23 | 46 | 23 | 46

Tidak baik | 0 0 1 2 1 2

Total 26 | 52 | 24 | 48 | 50 | 100

a= 0,05 r-hitung= 0,473 r-tabel= 0,279

Hubungan yang bermakna ini dapat
dijelaskan dengan teori yang menyebutkan
bahwa pada masa prasekolah, bermain
merupakan unsur yang penting sedangkan alat
permainan memegang peranan penting dalam
kehidupan anak. Bermain dapat membantu
anak mengembangkan kemampuannya dalam
berkomunikasi dan menyatakan isi hati serta
pendapatnya sebagai alat yang baik untuk
mempelajari sesuatu dan beradaptasi, untuk
meningkatkan kecerdasan sesuai dengan
perkembangan jiwanya. Bermain dengan alat-
alat permainan yang kreatif dan edukatif (tidak
harus mahal) dapat merangsang imajinasi dan
daya pikir, khayal, cipta, memupuk dan
membutuhkan kemandirian, dan sosialisasi,
serta kreativitas anak (Suryanah, 1996).

Hasill penelitian ini juga didukung oleh
pernyataan Feiby, 2001 yang mengatakan

bahwa perkembangan memerlukan
rangsangan stimulasi  khususnya dalam
keluarga, misalnya penyediaan alat
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permainan, sosialisasi anak, keterlibatan ibu
dan anggota keluarga lain terhadap kegiatan
anak. Oleh karena itu pengetahuan dan
peranan ibu sangat bermanfaat bagi proses
perkembangan anak secara keseluruhan
karena orang tua dapat segera mengenali
kelebihan proses perkembangan anaknya. Dari
sedini mungkin memberikan rangsangan pada
tumbuh kembang anak yang menyeluruh
dalam aspek fisik, mental dan sosial. Orang
tua harus memahami tahap-tahap
perkembangan anak agar anak bisa tumbuh
dan berkembang secara optimal, yaitu dengan
memberi anak rangsangan, orang tua juga
jangan terlalu overprotektif terhadap anak
tetapi selalu memberi anak penghargaan
berupa pujian, belaian, pelukan dan
sebagainya

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menyimpulkan : 1)
Pengetahuan ibu tentang penggunaan
permainan eduktif sebagian besar adalah
cukup (52%); 2) Perkembangan sosial anak
prasekolah usia 3 — 4 tahun sebagian besar
adalah baik (52%); 3) Terdapat hubungan
antara pengetahuan ibu tentang penggunaan
permainan edukatif dengan perkembangan
sosial anak prasekolah usia 3-4 tahun di
pendidikan anak usia dini pembangunan Dsn.
Melanggeng Kab. Lamongan tahun 2011.

Berdasarkan hasil penelitian
diharapkan para orangtua meningkatkan
pengetahuan dan memberikan permainan
sesuai usia dan jenis kelamin, yang bertujuan
untuk mengoptimalkan tumbuh kembang
anak. Menyebarluaskan informasi /
pemahaman yang di dapat mengenai alat
permainan edukatif yang digunakan.
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